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Penelitian Skripsi ini bertujuan mengkaji pendayagunaan yayasan sebagai modus 
operandi dalam tindak pidana pencucian uang berdasarkan Putusan Nomor : 152/ Pid. B/ 2011/ 
PN. KPG dan Putusan Nomor:1260/Pid.B/2012/PN.JKT.PST  Penelitian ini adalah penelitian 
yuridis normatif dengan menggunakan pendekatan perundang – undangan dan pendekatan 
kasus. Bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan 
bahan tersier. Bahan hukum diperoleh dari penelitian kepustakaan dengan metode dokumentasi 
dan alat pengumpulan bahan berupa studi dokumen. Bahan dianalisis secara deskriptif 
kualitatif.  
Hasil penelitian dan pembahasan ini menyatakan pada Putusan Nomor : 152/ Pid. B/ 
2011/ PN. KPG, modus operandi dilakukan dengan cara,yakni:1. Mendayagunakan yayasan 
milik pelaku dalam pelaksanaan tindak pidana asal. 2. Mentransfer dan menempatkan hasil 
tindak pidana ke dalam rekening yayasan milik Terdakwa. 3. Penguasaan kepemilikan akun 
rekening yayasan. 4. Hasil tindak pidana yang ditransfer dan ditempatkan ke rekening yayasan 
menjadi tersamarkan asal-usulnya. 5.Selain yayasan, Terdakwa juga mentransfer dan 
menempatkan ke beberapa rekening pihak lain yang dikuasai terdakwa. Sedangkan, pada 
Putusan Nomor: 1260/Pid.B/2012/PN.JKT.PST,modus operandi dilakukan dengan cara,yakni: 
1. Pelaku memberi bantuan terhadap yayasan dalam hal penyelesaian sengketa. 2.Pembelian 
asset melalui perjanjian pengikatan pemindahan hak atas tanah dengan yayasan. 3.Hasil 
kejahatan terkonversi menjadi asset. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: Pertama, lemahnya pengaturan dan 
pengawasan terhadap yayasan sebagai non profit organization di Indonesia akan menjadi celah 
terjadinya pencucian uang melalui yayasan. Dari fakta-fakta hukum berdasarkan Putusan 
Nomor : 152/ Pid. B/ 2011/ PN. KPG dan Putusan Nomor : 1260/Pid.B/2012/PN.JKT.PST. 
membuktikan bahwa modus operandi tindak pidana pencucian uang dapat dilakukan melalui 
yayasan. Oleh karena itu, disarankan agar dilakukan adanya perbaikan pengaturan dan 
pengawasan terhadap yayasan. Lebih tepatnya dengan mengkategorikan yayasan sebagai pihak 
pelapor dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan 
Tindak Pidana Pencucian Uang.  Dengan dikategorikannya yayasan sebagai pihak pelapor 
maka yayasan memiliki kewajiban pelaporan terkait transaksi keuangan yang mencurigakan 
dalam tindak pidana pencucian uang serta PPATK berhak untuk mengawasi aliran dana yang 
masuk kedalam yayasan. Sehingga upaya pencegahan dan pemberantasan tindak pidana 
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Thesis research aims to assess utilization foundation as a mode operandi in a criminal 
offense of money laundering based on Decision Number:152/Pid.B/2011/PN KPG and 
Decision Number: 1260/Pid.B/2012/PN.JKT.PST. This research is normative juridical research 
using statute approach and case approach. The legal materials used are primary legal 
material,secondary legal material, and tertiary material. Legal material is obtained from library 
research by documentation method and document collection tool. The material is analyzed 
descriptive qualitative. 
 The results of research and discussion stated in Decision Number: 152 / Pid. B / 2011 / 
PN. KPG, criminal methods conducted in such a way : 1.The capability of the foundation 
belonging to the offender in the implementation of the commission of a crime of origin. 
2.Transfer and put the results of a crime to the property of the defendant in the bank accounts 
of the foundation. 3.Mastery of ownership account of foundation. 4. The results of crimes which 
transferred and placed to the account of foundation being camouflaged. 5. The defendant also 
transferring put to some accounts the other hand that is mastered the defendant. Meanwhile, to 
the decision number:1260/Pid.B/2012/PN.JKT.PST, criminal methods conducted in such a 
way: 1. An offender provided assistance to the foundation in terms of the resolution of disputes. 
2. Buying assets through a binding agreement the transfer of rights over land foundation. 3. The 
results convert into assets. 
 Based on the research done it can be concluded: first, the weakness of the issue on 
regulation and supervision over the member of foundation as non profit organization in 
Indonesia once again will be a slit the occurence of money laundering through foundation. From 
decision number: 152/Pid.B/2011/PN KPG and decision 
number:1260/Pid.B/2012/PN.JKT.PST suggest that is mainly criminal methods money 
laundering can be done through social foundations. For that reason, it is suggested so as to be 
done of an improvement of issue on regulation and supervision over the member of the 
foundation. To be more precise with categoriez the foundation as the party complainant in UU 
No.8 Tahun 2010 with foundation as the reporter has the obligation of reporting related to the 
financial transactions that are kind of suspicious in a criminal offense money laundering and 
ppatk have the same right to supervise the flow of funs entering the foundation. So, the 
prevention and eradication of criminal acts of money laundering in indonesia can be conducted 
effectively. 
 
 
 
